BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik  Negeri Jember merupakan perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu program pendidikan yang
mengarah pada proses belajar mengajar di tingkat keahlian, keterampilan, dan
standar kompetensi yang spesifik sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan
stakeholder, serta mempunyai kemandirian dalam berkarya dan berwirausaha
berbasis IPTEKS yang diperolehnya.

Salah satu kegiatan akademik yang dilakukan yaitu Praktik Kerja Lapang
(PKL) selama 540 jam untuk Program Diploma IV yang dilaksanakan pada
semester VII. Kegiatan ini merupakan kegiatan wajib yang dilaksanakan oleh
setiap Mahasiswa Politeknik Negeri Jember, khususnya Program Studi
Manajemen Agroindustri. Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini diharapkan
dapat menjadi sarana penerapan keterampilan dan keahlian mahasiswa. Kegiatan
ini dilaksanakan untuk memberikan pengalaman kerja kepada mahasiswa dengan
cara ikut bekerja sehari — hari pada perusahaan/industri/instansi dan/atau unit
bisnis strategis lainnya yang layak dijadikan lokasi PKL.

PTPN X Kebun Ajong Gayasan merupakan salah satu perusahaan
perkebunan milik Negara yang bergerak di bidang pengolahan tembakau yang
terletak di Kabupaten Jember. Untuk gudang pengolah tembakau yang dimiliki
berada di 2 wilayah yaitu Kabupaten Jember (Gudang Pengolah Ajong dan
Patrang) dan Kabupaten Bondowoso (Gudang Pengolah Maesan dan Bunder).
Kegiatan produksi yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong
Gayasan mulai pembibitan, penanaman, pemanenan, pengeringan, turun truk,
pengolahan, pengemasan hingga pemasaran. Salah satu jenis tembakau yang
dibudidayakan yaitu Tembakau Bawah Naungan (TBN).

Tanaman tembakau (Nicotianae Tabacum L.) adalah genus tanaman yang

berdaun lebar yang berasal dari daerah Amerika Utara dan Amerika Selatan.



Tanaman ini merupakan komoditas perkebunan yang dijadikan sebagai bahan
baku cerutu, rokok dan tembakau kunyah. Tembakau merupakan produk yang
sangat sensitif terhadap cara budidaya, lokasi tanam, musim atau cuaca, dan cara
pengolahan. Di Indonesia sendiri banyak jenis atau macam tembakau yang
dibudidayakan. TBN (Tembakau Bawah Naungan) adalah daun dari tanaman
tembakau yang proses budidayanya menggunakan jaring plastik khusus atau
waring yang ditanam pada akhir musim penghujan.

Di Gudang Pengolah Maesan dilakukan beberapa proses dalam
pengolahan hingga pengemasan tembakau bawah naungan. Proses yang dilakukan
yaitu diawali dengan saring rompos dimana tembakau yang diolah sudah melalui
proses pengeringan. Dilanjutan dengan proses fermentasi, bir, sortasi hingga
pengemasan/pengepakan. Sortasi adalah salah satu tahapan atau proses penting
dalam pengolahan tembakau. Dimana proses sortasi Yyaitu kegiatan
pengelompokkan tembakau untuk mendapatkan kualitas warna, mutu, ukur dan
posisi daun yang sama hingga dalam proses pengemasan didapatkan tembakau

dengan kriteria sama atau hampir sama.

1.2 Tujuan dan Manfaat PKL
1.2.1 Tujuan Umum PKL
Adapun tujuan kegiatan Praktik Kerja Lapang di PT Perkebunan Nusantara

X Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja bagi
mahasiswa mengenai kegiatan — kegiatan di tempat Praktik Kerja Lapang.

2. Melatih lebih berpikir kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan (gap) di
lingkungan kerja atau perusahaan.

3. Mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh saat masa

perkuliahan.



1.2.2 Tujuan Khusus PKL

Tujuan khusus kegiatan Praktik Kerja Lapang di PT Perkebunan Nusantara

X Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan adalah sebagai berikut :

1. Menjelaskan proses sortasi tembakau di PT Perkebunan Nusantara X Kebun

Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan.

2. Mengidentifikasi permasalahan dan memberikan solusi pada proses sortasi di

Gudang Pengolah Maesan.

1.2.3 Manfaat PKL

Manfaat kegiatan Praktik Kerja Lapang di PT Perkebunan Nusantara X

Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan ini adalah :

1. Manfaat untuk mahasiswa :

a. Dapat menerapkan keterampilan dan pengetahuan dari dunia perkuliahan

ke dalam dunia kerja nyata serta membangun kepercayaan diri.
Menambah wawasan mengenai kegiatan pengolahan tembakau di PT
Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah
Maesan.

Mampu untuk bersosialisasi dengan masyarakat umum, bersikap disiplin

dan bertanggung jawab dalam dunia kerja.

2. Manfaat untuk POLIJE :

a.

Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan ipteks yang
diterapkan di industri / instansi untuk menjaga mutu dan relevansi
kurikulum.

Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif pada kegiatan

tridharma.

3. Manfaat untuk lokasi PKL :

a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja.

b. Mendapatkan alternatif solusi-solusi dari beberapa permasalahan

lapangan



1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

Lokasi pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapang dilaksanakan di PT
Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan.
Alamat Gudang Pengolah Maesan ini berada di Jalan Raya Maesan No. 29
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur 68262. Jadwal
pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapang dilaksanakan mulai tanggal 04
November 2020 sampai dengan tanggal 29 Januari 2021 atau setara dengan 577
jam. Jam Kerja kegiatan Praktik Kerja Lapang dimulai pada pukul 07.00 WIB —
15.00 WIB.

1.4 Metode Pelaksanaan

Adapun metode yang dipakai dalam kegiatan Praktik Kerja Lapang adalah:

=

Praktik lapang yaitu dengan cara melaksanakan secara langsung di lapang.

2. Studi literatur yaitu dengan cara mengumpulkan, mempelajari dan menelaah
jurnal — jurnal atau dokumen — dokumen yang berkaitan dengan praktik kerja
lapang (PKL).

3. Wawancara vyaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan
pembimbing lapang.

4. Dokumentasi yaitu dengan cara pengumpulan data yang berbentuk tulisan atau

gambar dan menjadi pelengkap data dari kegiatan PKL.



